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ABSTRACT

Background. Application of lethal ovitrap (LO) made from discharged-tin and covered by mosquito-net
on its water surface could decreased the ovitrap index up to 20.5%, but its impact related to Aedes
indices in the field were not clear. Objective. To evaluate the impact of discharged tin-LO application
related to decreasing of Aedes indices (House Index, Container Index, and Breteu Index) in limited field.
Methods. This quasi experiment used the pretest and posttest with control group design without random
allocation. The research units are 40 houses and buildings in two RTs of one RW in endemic area. Aedes
indices were measured weekly three times before and four times during intervention. Means of indices
were compared pre and post intervention, and inter unit of study. Results. HI in intervention unit
decreased up to 26.67% (p=0.036), CI decreased up to 28.67% (p=0.007), and BI decreased up to 46.67%
(p=0.012). Conclusion. Using the discharged-tin LO cause all of Aedes indices decreased respectively.

Keywords. Aedes indices, lethal ovitrap, discharged-tin, DHF

ABSTRAK

Latar Belakang: Aplikasi lethal ovitrap yang dibuat dari kaleng bekas dan ditutup kasa nyamuk pada
permukaan air dapat menurunkan indeks ovitrap hingga 20.5%, namun belum diketahui efektivitasnya
terhadap penurunan indeks Aedes. Tujuan: Menilai potensi penggunaan LO berbahan kaleng bekas
terhadap penurunan indeks Aedes (House Index, Container Index, dan Breteu Index) di lapangan.
Metode: Penelitian eksperimen kuasi ini menerapkan disain pretest-posttest control group tanpa
randomisasi. Unit penelitian adalah 40 rumah dan bangunan di dua RT pada satu RW di daerah endemis
DBD. Indeks Aedes diukur tiap minggu selama tiga minggu sebelum intervensi dan empat minggu
selama intervensi. Rerata indeks dibandingkan sebelum dan sesudah intervensi dan antara unit perlakuan
dan kontrol. Hasil : HI di unit intervensi turun signifikan sebesar 26.67 % (p=0,036), CI sebesar 28.67%
(p=0,007), dan BI sebesar 46.67% (p=0,012). Kesimpulan: Penggunaan LO kaleng bekas berdampak
menurunkan indeks-indeks Aedes secara signifikan.

Kata kunci : indeks Aedes, lethal ovitrap, kaleng bekas, DBD

PENDAHULUAN

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti dan Ae albopictus merupakan program
pilihan pemerintah dalam pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue, mengingat
belum ada obat dan vaksin antivirus dengue [1]. Namun demikian, program ini belum
berhasil menurunkan indeks Aedes karena selama ini sangat bergantung kepada
insektisida [2]. Selain biaya yang mahal dan efek yang pendek (hanya nyamuk dewasa
yang mati), penggunaan insektisida telah menimbulkan resistensi nyamuk Aedes [3].
Resistensi Ae aegypti terhadap organofosfat di Salatiga berkisar antara 16,6 — 33,3
persen, sedangkan terhadap malathion 0,8% mencapai 66 — 82 persen [4]. Penelitian di
Bandung menunjukkan bahwa Ae aegypti juga resisten terhadap d-Allethrin,
Permethrin, dan Cypermethrin dengan Lethal Time 90% (LTq) berkisar antara 9 — 43
jam [5]. Kondisi ini menimbulkan pemikiran untuk membatasi penggunaan insektisida.
Departemen Kesehatan memprioritaskan program pembersihan sarang nyamuk (PSN)
dengan gerakan 3M (menutup dan menguras tandon air bersih, serta mengubur barang-
barang bekas) [1]. Meskipun mudah, murah, dan terjangkau, namun program ini belum
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berhasil menurunkan populasi nyamuk Aedes karena partisipasi masyarakat yang
kurang maksimal. Disamping itu, PSN menimbulkan nyamuk Aedes kehilangan banyak
tempat perindukan di dalam rumah, dan mencari tempat lain diluar rumah. Hal ini
terbukti dari tingginya kepadatan telur Aedes yang terdapat dalam ovitrap yang
dipasang diluar rumah [6].

Ovitrap adalah alat perangkap telur nyamuk yang digunakan dalam surveilans
Aedes aegypti pada populasi yang rendah. Alat ini dikembangkan oleh Fay dan Eliason
(1966) dan disebarluaskan oleh CDC. Ovitrap standar berupa gelas plastik 350 mililiter,
tinggi 91 milimeter dan diameter 75 milimeter dicat hitam bagian luarnya, diisi air tiga
per empat bagian, dan diberi lapisan kertas, bilah kayu, atau bambu sebagai tempat
bertelur (ovistrip) [7].

Berbagai modifikasi ovitrap telah dilakukan. Polson et al (2002) menggunakan
atraktan air rendaman jerami 10% dan membuktikan jumlah telur terperangkap delapan
kali lipat dibanding ovitrap standar [7]. Santos et al (2003) menambahkan variasi
konsentrasi air rendaman jerami dan dikombinasikan dengan Bacillus thuringiensis var
israelensis (Bti). Jumlah telur yang terperangkap lebih banyak pada air rendaman jerami
10% daripada ovitrap yang hanya ditambah Bti, serta konsentrasi air rendaman jerami
30% yang ditambah Bti mendapatkan telur paling banyak [8]. Thavara et al (2004)
mengevaluasi empat jenis atraktan yaitu air rendaman kerang (Anadara granosa,
Paphia undulata, dan Mytilus smaragdinus) dan udang windu (Penaeus monodon), dan
menyimpulkan air rendaman kerang Paphia undulata dan udang windu paling menarik
bagi nyamuk Ae aegypti betina gravid, baik di laboratorium maupun di lapangan [9].
Sant’ana et al (2006) menggunakan air rendaman rumput Panicum maximum (Jacq) 15
— 20 hari sebagai atraktan, dan terbukti dapat meningkatkan jumlah telur nyamuk Aedes
terperangkap secara signifikan [10]. Zat-zat atraktan tersebut menghasilkan senyawa-
senyawa CO,, ammonia, dan octenol yang mudah dikenali dan merangsang saraf
penciuman nyamuk [11-16].

Modifikasi ovitrap menjadi perangkap nyamuk yang mematikan (lethal atau
autocidal ovitrap) dilakukan Zeichner dan Perich (1999) dengan menambahkan
beberapa jenis insektisida pada media bertelur (ovistrip), dengan efektifitas 45 — 100
persen [17]. Hasil uji lapangan di Brazil terbukti dapat mereduksi densitas Ae aegypti
(penurunan CI) secara nyata [18]. Sithiprasasna et al (2003) memodifikasi ovitrap
menjadi perangkap larva-auto (auto-larval trap) dengan memasang kassa nylon tepat
pada permukaan air [19].

Sayono (2008) membandingkan dayatarik Aedes terhadap air rendaman jerami
10%, air rendaman udang windu 10%, dan air hujan yang dikemas dalam lethal ovitrap
dari kaleng bekas yang diberi kasa nyamuk sebagai penutup permukaan air. Hasilnya
membuktikan bahwa air rendaman udang windu lebih menarik secara bermakna
dibanding air rendaman jerami dan air hujan. Penggunaan LO dari kaleng bekas selama
4 minggu ini dapat menurunkan indeks ovitrap hingga 20.5% [20]. Namun demikian,
efek penggunaan LO dari kaleng bekas ini terhadap indeks Aedes belum diketahui bila
diterapkan berbasis komunitas.

METODE

Penelitian eksperimen quasi ini menggunakan pretest posttest control group
design tanpa randomisasi (random allocation). Penelitian dilaksanakan minggu I Juni
hingga minggu III Juli 2009 di RW II kelurahan Bangetayu Kulon kecamatan Genuk
Kota Semarang, daerah endemis yang mengalami kejadian luarbiasa DBD tahun 2008.
Unit penelitian adalah 40 rumah dan bangunan rumah di dua RT (RTO1 sebagai unit
perlakuan dan RT10 sebagai kontrol) dengan jarak > 50 meter. Pada unit intervensi,
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tiap-tiap rumah dipasang 4 buah LO (2 di dalam dan 2 di lua rumah). Indeks Aedes
(HI=house index, CI=container index, dan BI=Breteau index) diukur seminggu sekali (3
minggu sebelum intervensi dan 4 minggu selama intervensi), baik pada unit intervensi
maupun pembanding (kontrol). Data indeks Aedes dibandingkan sebelum dan sesudah
intervensi, serta setelah intervensi dengan antara unit perlakuan dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum pelaksanaan intervensi, dilakukan pemantauan jentik berkala (PJB)
untuk mengukur indeks Aedes. PJB dilakukan dengan cara menghitung jumlah tandon
air bersih di dalam dan di luar rumah, serta mengamati keberadaan jentik nyamuk pada
tandon air tersebut. Pada unit intervensi terdapat 65 buah tandon air dari 40 rumah
(rerata 1.6 tandon air bersih pada setiap rumah), sedangkan pada unit pembanding
terdapat 116 tandon air dari 40 rumah (rerata 2.9 tandon air bersih pada setiap rumah).
Tandon air yang berjentik dapat dilihat pada hasil PJB selama 3 minggu sebelum
intervensi dan 4 minggu selama intervensi (Grafik 1 — 3).
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Grafik 1 House Index Sebelum dan Selama Intervensi pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol
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Grafik 2 Container Index Sebelum dan Selama Intervensi pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol
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Grafik 3 Breteau Index Sebelum dan Selama Intervensi pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Tabel 1. Beda Rerata Indeks-indeks Aedes antara Unit/Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Beda Rerata Unit Perlakuan & Kontrol

Indeks Kondisi
Pre Test P Post Test p
HI -4.0 0.457 -23.33 0.000
CI 18.0 0.033 4.0 0.134
BI -28.33 0.144 -32.33 0.005

Tabel 2. Beda Rerata Indeks-indeks Aedes antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Beda Rerata Pre & Post Test

Indeks Kelompok
Perlakuan p Kontrol p
HI 26.67% 0.036 7.33% 0.111
CI 28.67% 0.007 14.67% 0.069
BI 46.67% 0.012 42.67% 0.061

Indeks Aedes Sebelum Intervensi

HI pada unit perlakuan sebelum intervensi berkisar antara 66% hingga78%
(rerata 72.33%), sedangkan pada unit pembanding (kontrol) berkisar antara 70% hingga
80% (rerata 76.00%). Meskipun rerata HI pada unit intervensi lebih rendah daripada
unit pembanding, namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p=0.457). Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi HI pada kedua unit penelitian sebelum dilakukan
intervensi sepadan. Kesepadanan ini menjadi dasar untuk melihat dampak intervensi
terhadap densitas nyamuk Aedes, yang diukur dari HI.

Rerata CI pada unit perlakukan sebelum intervensi jauh lebih tinggi daripada
kontrol. Pada unit perlakuan, CI berkisar antara 62% hingga 66% (rerata 64%),
sedangkan pada kontrol berkisar antara 37% hingga 55% (rerata 46%), berbeda secara
signifikan (p=0.033). Jumlah tandon air bersih pada unit intervensi lebih sedikit, tetapi
tandon yang positif jentik tersebar ke banyak rumah. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi nyamuk Aedes lebih merata di unit intervensi. Data ini tidak mudah untuk
menyimpulkan dampak perlakuan terhadap indeks densitas Aedes, karena kondisi awal
yang berbeda sehingga membutuhkan perhitungan lanjutan.

BI pada unit perlakuan sebelum intervensi berkisar antara 100 — 110 (rerata
104.33), sedangkan pada kontrol berkisar antara 105 — 158 (rerata 132.67). Meskipun
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BI pada unit intervensi lebih rendah dari kontrol, tetapi tidak berbeda secara signifikan
(p=0.144). BI lebih tinggi pada kelompok kontrol karena jumlah tandon air bersih pada
unit tersebut lebih banyak (termasuk tandon yang positif jentik) sehingga proporsinya
terhadap jumlah rumah yang diperiksa juga lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi nyamuk Aedes diantara rumah penduduk lebih merata pada kelompok kontrol.
Namun demikian, perbedaan ini masih dianggap sepada berdasarkan perhitungan
statistik.

Indeks Aedes Sesudah Intervensi

HI pada unit perlakuan sesudah intervensi berkisar antara 43% hingga 48%
(rerata 45.33%), sedangkan pada unit pembanding (kontrol) berkisar antara 68% hingga
70% (rerata 66.67%). Rerata HI pada unit intervensi lebih rendah daripada kontrol, dan
terdapat perbedaan yang signifikan (p=0.000). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruhi terhadap kondisi HI, dimana pada unit perlakuan terjadi
penurunan yang lebih besar daripada kelompok kontrol.

CI pada unit perlakukan sesudah intervensi lebih tinggi daripada kontrol. Pada
unit perlakuan, CI berkisar antara 34% hingga 38% (rerata 35.33%), sedangkan pada
kontrol berkisar antara 28% hingga 33% (rerata 31.33%), dan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (p=0.134). Rerata CI pada unit intervensi masih lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Hal ini terjadi karena pada awalnya, CI pada unit perlakuan memang
jauh lebih tinggi daripada kontrol. Bila dicermati lebih jauh, sebenarnya penurunan
rerata CI pada unit intervensi dua kali lebih besar daripada kontrol (28.67% dibanding
14.67%). Namun demikian, penurunan akibat intervensi ini masih lebih tinggi daripada
CI pada unit pembanding. Hal ini menunjukkan bahwa pada kedua unit penelitian
tersebut terjadi penurunan CI. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Juli, dimana
curah hujan sudah berkurang sehingga tempat perindukan nyamuk Aedes juga
berkurang. Akibatnya, terjadi penurunan populasi Aedes yang salah satunya
ditunjukkan dengan penurunan CI. Jumlah tandon air di unit pembanding lebih banyak
daripada unit perlakuan, sehingga berkurangnya jumlah tandon air yang positif jentik
menyebabkan proporsi CI yang lebih rendah.

BI pada unit perlakuan setelah intervensi berkisar antara 55 — 63 (rerata 57.67),
sedangkan pada kontrol berkisar antara 80 — 95 (rerata 90.0). Rerata BI pada unit
perlakukan ini berbeda secara signifikan (p=0.005). BI merupakan perbandingan antara
jumlah kontainer positif dibagi rumah yang diperiksa. Pada unit perlakukan, BI lebih
rendah daripada kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan berdampak
pada penurunan jumlah kontainer yang positif jentik. Kondisi ini menunjukkan bahwa
jumlah nyamuk Aedes yang bertelur juga menurun

Dampak Intervensi terhadap Indeks Aedes

Dampak perlakuan diukur dari penurunan indeks-indeks Aedes sebelum dan
sesudah intervensi, serta dibandingkan antara kelompok perlakuan dan kontrol. Selisis
rerata HI, CI, dan BI sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok perlakuan masing-
masing sebesar 26.67%, 28.67%, dan 46.67% (berbeda secara bermakna, nilai p
masing-masing 0.036, 0.007 dan 0.012), sedangkan pada kelompok kontrol masing-
masing 7.33%, 14.67% dan 42.67% (tidak berbeda secara bermakna, dengan nilai p
masing-masing 0.111, 0.069, dan 0.61). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
intervensi LO dari kaleng bekas dapat menurunkan densitas populasi Aedes sp di lokasi
penelitian.

Dampak positif ini menunjukkan bahwa kaleng bekas memiliki potensi yang
besar untuk dikembangkan menjadi metode pengendalian nyamuk vektor DBD yang

http://jurnal.unimus.ac.id 163



PROSIDING SEMINAR NASIONAL UNIMUS 2010 ISBN:978.979.704.883.9

cukup produktif. LO dari kaleng bekas ini dirancang untuk menjadi tempat perindukan
yang menarik bagi nyamuk Aedes sp betina yang akan bertelur, namun mematikan
nyamuk muda yang baru menetas. Dayatarik ini diperkuat dengan zat atraktan, yang
dapat berupa air rendaman jerami 10% [polson, sayono] atau air rendaman udang 10%
[thavara, sayono]. Alat sederhana ini dibuat mematikan nyamuk muda yang baru
menetas dengan memasang kassa nyamuk pada permukaan air yang diapungkan dengan
spons matras di dalam kaleng [sayono]. Ujicoba LO kaleng bekas untuk membandingka
dayatarik zat atraktan (air rendaman jerami 10% dan air rendaman udang 10%)
dibanding air hujan pada 70 rumah di daerah endemis DBD dapat menurunkan indeks
ovitrap hingga 20.5% [sayono]. Hasil tersebut mendorong untuk mengukur dampak
penggunaan LO kaleng bekas terhadap densitas populasi Aedes melalui penelitian ini.
Penggunaan LO kaleng bekas selama empat minggu berturut-turut menyebabkan
proses regenerasi nyamuk Aedes sp selama dua kali siklus terputus. Hal ini terjadi
karena satu siklus regenerasi nyamuk dari telur menjadi larva, lalu pupa dan muncul
nyamuk muda membutuhkan waktu sekitar 14 hari atau dua minggu[WHO, Foster].
Seekor nyamuk betina dapat bertahan hidup hingga 8 minggu, dan mengalami 4 — 6 kali
masa bertelur. Setiap kali bertelur, seekor nyamuk Aedes betina dapat mengeluarkan
sekitar 150 butir telur [Foster], sehingga selama hidupnya dapat menghasilkan 600 —
900 butir telur. Empat buah LO kaleng bekas dipasang di setiap rumah pada 40 rumah
di satu RT (dua di dalam rumah dekat tandon air bersih dan dua di luar rumah di tempat
teduh) menjadi sarang perindukan yang disukai, sekaligus perangkap yang mematikan.

SIMPULAN

Penggunaan LO dari kaleng bekas memiliki dampak positif dapat menurunkan
indeks-indeks jentik secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa kaleng bekas
berpotensi untuk dikembangkan sebagai alat pengendalian vektor DBD yang produktif
dan aplikatif.

SARAN

LO dari kaleng bekas perlu disosialisasikan bagi masyarakat daerah endemis
DBD sebagai alat perangkap nyamuk, yang mudah dibuat, dan murah, namun cukup
produktif. Disamping itu, untuk mengukur dampak yang lebih nyata dari penggunaan
LO kaleng bekas ini, perlu dilakukan intervensi komunitas pada awal musim penghujan
(di saat populasi nyamuk Aedes meningkat).
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